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RINGKASAN 

 

PRIYO SANTOSO, Pengaruh Pupuk Organik Diperkaya Mol dari Air Leri 

terhadap Serapan P. Tanaman, Pertumbuhan dan Produksi Jagung Hibrida (Zea 

Mays L.) (Dibimbing oleh NENI MARLINA DAN NURBAITI AMIR.) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pupuk Organik 

Diperkaya Mol dari Air Leri terhadap Serapan P. Tanaman, Pertumbuhan dan 

Produksi Jagung Hibrida (Zea Mays L.) Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2025 sampai dengan Maret 2026 dilahan penelitian riset jagung Kec. 

Indralaya, Kab. Ogan Ilir Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial, dengan 6 perlakuan yang 

diulang 4 kali. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : Dosis 

pupuk organik hayati (L). LO = 0 kg/ha, L1 = 200 kg/ha (200g/petak), L2 = 400 

kg/ha (400g/petakO), L3 = 600 kg/ha (400g/prtak), L4 = 800 kg/ha (800g/prtak), 

L5 = 1000 kg/ha (1000g/petak). Peubah yang diamati yaitu Serapan P.Tanaman, 

Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun (helai), Panjang tongkol (cm), Diameter tongkol 

(cm), Berat pipilan per petak (kg), dan Berat 100 biji per petak (g). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pupuk organic diperkaya mol air leri dengan dosis 600 kg/ha 

memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jagung hibrida. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

PRIYO SANTOSO. The Effect of Mol-Enriched Organic Fertilizer from 

Leachate on Phosphorus Uptake, Growth, and Yield of Hybrid Corn (Zea Mays L.). 

Supervised by (NENI MARLINA AND NURBAITI AMIR.) 

 This study aimed to determine the effect of mol-enriched organic fertilizer 

from leachate on phosphorus uptake, growth, and yield of hybrid corn (Zea mays 

L.). The study was conducted from November 2025 to March 2026 at the corn 

research plot in Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This study 

employed a non-factorial randomized block design (RBD) with 6 treatments 

repeated 4 times. The treatments were as follows: Doses of organic biofertilizer (L). 

LO = 0 kg/ha, L1 = 200 kg/ha (200 g/plot), L2 = 400 kg/ha (400 g/plot), L3 = 600 

kg/ha (400 g/plot), L4 = 800 kg/ha (800 g/plot), L5 = 1000 kg/ha (1000 g/plot). The 

observed variables were plant phosphorus uptake, plant height (cm), number of 

leaves (sheets), cob length (cm), cob diameter (cm), shelled corn weight per plot 

(kg), and weight of 100 kernels per plot (g). The results of the study indicate that 

organic fertilizer enriched with molasses at a dose of 600 kg/ha yields the best 

results for the growth and production of hybrid corn. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Jagung (Zea mays L) merupakan tanaman pangan yang memiliki 

kepentingan strategis dalam kegiatan ekonomi dan memiliki nilai jual yang baik 

dipasaran. Komoditi jagung yang bernama latin Zea Mays L. adalah tanaman 

pangan pokok selain gandum dan padi. Jagung ialah asal utama karbohidrat di 

Amerika Selatan dan Amerika Tengah dan juga sumber pangan alternatif di 

Amerika Serikat. Sejumlah masyarakat di Indonesia juga mempergunakan jagung 

sebagai makanan utama seperti di daerah Madura dan Nusa Tenggara. Lebih lanjut 

jagung juga bisa dijadikan untuk beberapa olahan seperti pakan ternak, dibuat 

menjadi minyak, tepung jagung yang berasal dari bulir jagung atau biasa disebut 

maizena, dan bahan baku industry (Melia et al. 2023). 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), produksi jagung hibrida pada 

tahun 2022 mencapai 16,53 juta ton dengan luas lahan 2,76 juta hektar, sedangkan 

pada tahun 2023 menurun menjadi 14,46 juta ton dengan luas lahan 2,49 juta hektar. 

Data tersebut menunjukkan adanya penurunan produktivitas dari 5,99 ton per hektar 

pada tahun 2022 menjadi 5,87 ton per hektar pada tahun 2023. Untuk meningkatkan 

kembali produksi jagung hibrida, salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan penggunaan pupuk organik, khususnya pupuk organik hayati berbahan 

kotoran ayam, karena mengandung unsur hara organik tinggi serta mikroorganisme 

bermanfaat. Penggunaan pupuk hayati dianggap tepat karena dapat membantu 

melepaskan unsur fosfor (P) yang ketersediaannya rendah di tanah, mengingat 

kekurangan unsur P sering menjadi masalah utama pada lahan pertanian. 

Pupuk  organik adalah  pupuk  yang sebagian  besar  atau  seluruhnya  terdiri  

dari  bahan  organik  yang berasal dari tanaman dan atau hewan yang telah melalui 

proses rekayasa, dapat dibentuk padat atau cair yang digunakan untuk mensuplai 

bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. pupuk kandang 

juga dapat memperbaiki sifat fisik dengan  cara  membuat  tanah  menjadi  gembur  

dan  lepas  sehingga  aerasi  menjadi  lebih baik serta mudah ditembus perakaran 
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tanaman atau perbaikan sifat kimia tanah melalui sumbangan  hara  pada  tanaman 

(Thamrin and Sartia Hama 2022).  

Dedak padi merupakan hasil samping dari proses penggilingan padi yang 

terdiri dari lapisan luar butiran beras. Dedak padi memiliki kandungan nutrien 

seperti lemak, vitamin, mineral dan protein cukup tinggi (Ridla et al. 2023). 

Air  yang  digunakan untuk  membersihkan  beras merupakan aktivator  

dalam  proses  pengomposan  ini.  Mikroorganisme  yang terdapat  pada  air  cucian 

beras   dapat   membantu   mempercepat   proses   penguraian. kandungan nutrisi  

yang  terlarut  dalam  air  cucian  beras  antara  lain  80  persen  vitamin  B1,  70  

persen vitamin B3, 90 persen vitamin B6, 50 persen mangan, 50 persen fosfor, dan 

60 persen zat besi.  Vitamin  B1,  70%  vitamin  B3,  90%  vitamin  B6,  50%  

mangan,  50%  fosfor,  60%  zat besi;  ini  adalah  hasil  pemeriksaan  kadar  air  

beras  putih  yang  telah  dicuci (Triasih dan Erni, 2023). 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk bio-organik dengan 

pengurangan NPK 50% pada sistem tanam Jajar Legowo secara signifikan 

meningkatkan produktivitas padi, dengan hasil tertinggi mencapai 6,70 ton/ha, 

meningkat 252,63% dibandingkan control (Marlina et al. 2025).  

Dari uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Pupuk Organik Diperkaya Mol Dari Air Leri Terhadap Serapan P. 

Tanaman, Pertumbuhan dan Produksi Jagung Hibrida (Zea Mays L)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian pupuk kotoran ayam yang diperkaya MOL dari air leri 

berpengaruh terhadap peningkatan serapan fosfor (P) oleh tanaman? 

2. Apakah terdapat hubungan antara serapan fosfor (P) tanaman dan hasil 

produksi jagung hibrida setelah diperlakukan dengan menggunakan pupuk 

organik kotoran ayam yang diperkaya MOL dari air leri? 

3. Bagaimana pengaruh pupuk organic yang diperkaya MOL dari air leri 

terhadap pertumnbuhan dan produksi jagung hibrida (Zea mays L)? 
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1.3 Tujuan 

1. Meingeitahuii peingaruih peingguinaan puipuik organik yang dipeirkaya MOL dari 

air leiri teirhadap seirapan fosfor (P) pada tanaman. 

2. Meingeitahuii peingaruih peimbeirian puipuik organik yang dipeirkaya MOL dari 

air leiri teirhadap peirtuimbuihan dan hasil produiksi jaguing hibrida (Zeia mays 

L). 

3. Meinganalisis huibuingan antara seirapan fosfor (P) tanaman dan hasil 

produiksi jaguing seiteilah peirlakuian deingan puipuik organik yang dipeirkaya 

MOL air leiri.  

 

1.4 Manfaat 

1. Meimbeirikan peingeitahuian keipada masyarakat luias khuisuisnya peitani 

teintang eifeiktivitas peingguinaan puipuik organik kotoran ayam yang 

dipeirkaya MOL dari air leiri dalam meiningkatkan produiktivitas jaguing 

hibrida. 

2. Meiningkatkan peimanfaatan limbah ruimah tangga (Air leiri) seibagai  bahan 

peimbuiatan mikro organismei lokal (MOL) uintuik meinguirangi peingguinaan 

puipuik kimia. 

3. Meinduikuing peirtanian beirkeilanjuitan deingan peingguinaan inpuit peirtanian 

ramah lingkuingan. 
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